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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan hambatan implementasi sistem informasi manajemen 

dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran. Penelitian ini dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif yakni metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

dianalisis menggunakan reduksi data, peyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1. Penerapan sistem informasi manajemen di SMA Negeri 1 Jawilan 

menggunakan SIM. SIM adalah suatu sistem berbasis komputer yang 

menyediakan informasi bagi pemakai yang mempunyai kebutuhan 

yang serupa. SIM bertujuan agar para pelaksana pendidikan dapat 

melaksanakan tugas dengan baik dan benar serta pemimpin dapat 

mengambil keputusan yang cepat dan tepat. SMAN 1 Jawilan juga 

sudah menggunakan sistem dapodik sehingga semua data ada di 

dapodik. Dapodik sendiri meliputi data sekolah, data siswaa, data 

karyawan, dan data sataf sekolah. Untuk melaksanakan sistem 

informasi manajemen di SMA Negeri 1 Jawilan mempunyai tiga 

bagian untuk mengolah data yaitu bagian pengumpulan data, bagian 

pengolahan data, dan bagian penyimpanan data. 

2. Proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Jawilan telah menggunakan 

sistem kurikulum merdeka. Dalam tahap pelaksanaan proses 

pembelajaran menggunakan aspek strategi dan taktik dalam proses 
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pembelajaran. metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 

yaitu ceramah, berdiskusi, presentasi, berkelompok, praktikum lab, 

bersimulasi, dan sebagainya. Dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 

1 Jawilan memanfaatkan teknologi infromasi untuk mencari bahan 

ajar dan memperlancar proses pembelajaran. 

3. Penerapan sistem informasi manajemen dalam pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Jawilan menggunakan aplikasi pengolahan informasi untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan dalam berbagai bidang, disebut 

dengan istilah MIS (Management Information System) atau SIM 

(Sistem Informasi Manajemen). Adapun sistem pengolah data yang 

digunakan disini yaitu DAPODIK yang meliputi data uru, tenaga 

kependidikan, data siswa, sarana prasarana dan sebagainya yang 

secara cepat dan valid disampaikan kepada instansi terkait seperti ke 

Dinas Pendidikan. 

Selain itu, di SMAN 1 Jawilan memberikan pelayanan kepada siswa 

dalam hal pemanfaatan sistem informasi melalui penggunaan wifi 

atau jaringan internet, siswa diarahkan untuk mempelajari mengenai 

pengolahan data, Ms Office, memperluas wawasan, mengenal 

teknologi informasi penjualan atau marketing. 

4. Faktor Faktor yang menghambat dan mendukung sistem informasi 

manajemen di SMA Negeri 1 Jawilan adalah perangkat keras yang 

dimiliki sudah memadai dan layak. Serta terdapat jaringan internet 

sekolah atau jaringan komputer. Sedangkan faktor penghambatnya 

yang menyebabkan kurang maksimal dalam pengimplementasian 

yaitu meskipun telah memiliki jaringan internet akan tetapu jaringan 

tersebut mengalami maslah dikarenakan terlalu banyak yang 

mengakses termasuk siswa. 
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B. Saran 

1. Hasil penelitian yang menunjukan pengaruh signifikan dari Sistem  

Informasi Manajemen dan Kompetensi terhadap pembelajaran 

SMAN 1 Jawilan oleh  karena itu perusahaan dapat menjadikan 

sistem informasi manajemen dan kompetensi pelajar  sebagai salah 

satu prioritas untuk terus dijaga dan ditingkatkan.  

2. Sistem Informasi Manajemen dan Kompetensi memiliki korelasi 

yang  sedang dan positif, untuk itu  lebih terbuka dan merata bagi  

seluruh pelajar untuk mengikuti pendidikan dan latihan agar  

kemampuan mereka dalam mengelola atau mengimplementasikan 

SIM  semakin meningkat 

3. Implementasi Sistem Informasi pada SMAN 1 Jawilan masih belum 

optimal terutama menyangkut kelengkapan data yang dibutuhkan 

untuk  mendukung kelancaran sistem informasi manajemen. Untuk 

itu perusahaan perlu membuat sumber data yang terintegrasi antara 

divisi dalam lingkungan  perusahaan, sehingga data dalam sistem 

informasi dapat berperan dalam  penentuan kebijakan perusahaan 

kedepan. 

 

 


